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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mural merupakan bentuk kesenian yang memiliki sejarah sangat panjang. 

Dalam perjalanannya mengalami perkembangan dengan berbagai macam 

fenomena serta persoalan yang menyangkut berbagai aspek kehidupan meliputi; 

lingkungan, sosial, budaya, politik, psikologis, dimensi ruang dan waktu, 

ekonomi, teknologi dan lain sebagainya. Berbagai aspek kehidupan tersebut 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap muncul dan berkembangnya 

ragam fungsi mural beserta penempatannya. Selain itu mural juga mengalami 

perkembangan baik dari segi visual, tema, pesan, teknis, alat, bahan dan lainnya. 

Mengamati perkembangan mural sama dengan membaca fenomena serta situasi 

dan kondisi dari waktu kewaktu yang sedang terjadi di suatu tempat dimana 

mural itu berada. 

Sejarah mural di Yogyakarta memiliki alur cerita yang panjang dan 

muncul dari berbagai momen maupun fenomena penting yang terjadi di masa 

lalu serta mempengaruhi perkembangan mural hingga saat ini. Perkembangan 

mural di Yogyakarta dipengaruhi oleh berbagai fenomena serta persoalan, mulai 

dari mural untuk publik, merebaknya mural reklame/iklan, mural sebagai budaya 

populer, kontestasi ruang, mural menjadi komoditi, serta pengaruh dari adanya 

internet dan media sosial.  

Di Yogyakarta kepopuleran mural sebagai media komunikasi yang 

memiliki berbagai fungsi serta kedekatan mural dengan warga sekiranya juga 

perlu disoroti dan diperhatikan terlebih di kota yang kental akan budaya serta 

keberagaman seperti Yogyakarta. Akan sangat disayangkan jika kedekatan 

antara mural dengan warga dimanfaatkan maupun ditunggangi oleh segelintir 

pihak demi memenuhi kepentingan pribadi maupun kelompok dengan 

mengatasnamakan masyarakat Yogyakarta pada umumnya. Selain itu juga akan 

sangat disayangkan ketika nilai yang ada pada mural bergeser menjadi 

kebebasan tanpa batas-batas yang mengurangi nilai estetik serta berbagai pesan 
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yang terkandung dalam mural jauh dari jati diri Yogyakarta yang notabene 

dikenal sebagai kota seni dan budaya. 

Mural merupakan media komunikasi untuk menyampaikan pesan melalui 

bahasa visual yang sarat akan tanda, simbol, kode dan makna dengan berbagai 

tujuan yang dapat menimbulkan pengaruh atau efek kepada penerima pesan dan 

juga umpan balik yang akan diterima oleh sumber. Mural mampu menjadi media 

komunikasi yang cukup efektif untuk menyampaikan pesan kepada khalayak 

luas. Mural sebagai media komunikasi pasti memiliki fungsi maupun 

peruntukannya. Fungsi mural tidak bisa dilihat hanya sebatas visual melainkan 

perlu dipahami secara lebih dalam menyangkut berbagai aspek serta fenomena 

dan problematika yang terjadi di tempat tersebut. Berdasarkan sejarah, 

perkembangan, fenomena, persoalan serta prekteknya, fungsi-fungsi mural dapat 

dikategorikan menjadi fungsi edukasi, dekorasi/estetik, ekspresi, iklan, promosi 

dagang, publisitas, kampanye, propaganda, identitas, informasi, advokasi, serta 

posting, social media, branding. Keberadaan serta keberagaman fungsi 

menjadikan mural memiliki nilai-nilai lebih yang terbentuk dari berbagai aspek 

yang terkait dengan kehidupan manusia. Akan tetapi mural tidak bisa dikatakan 

memiliki fungsi tunggal atau dikategorikan sebagai mural yang hanya memiliki 

satu fungsi. Fungsi mural tidak berdiri sendiri melainkan juga berdiri dengan 

beberapa fungsi lainnya yang saling berkaitan dan mendukung satu sama 

lainnya. 

Tidak menutup kemungkinan mural akan terus berkembang baik dari 

fungsi maupun lainnya dimasa mendatang. 

Pengkategorian atau pengklasifikasian fungsi mural dalam perancangan 

ini tidak dimaksudkan untuk memisahkan, akan tetapi untuk menekankan 

beberapa aspek penting yang terkandung dalam mural, serta untuk 

mempermudah memahami fungsi mural itu sendiri.  

Buku perancangan ini sebagai media untuk menyampaikan informasi 

mengenai pentingnya mengtahui serta memahami mural beserta fungsinya 

terlebih lagi jika keberadaannya di ruang publik yang sejatinya merupakan ruang 

yang diperuntukkan untuk kepentingan bersama. Sehingga keberadaannya 

bukan menjadi ruang tak bertuan yang semena-mena dimiliki ataupun dijadikan 
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ajang untuk kepentingan pribadi maupun kelompok tertentu. Selain itu juga 

merubah stigma sebagian masyarakat yang masih menganggap mural sebagai 

vandal atau coretan gambar tanpa makna lainnya yang keberadaan, peruntukan 

maupun penempatannya dianggap mengganggu.  

Penyampaian merupakan bentuk pendekatan yang perlu diperhatikan 

dalam menyampaikan informasi. Dalam hal ini gaya bahasa, gaya visual 

ilustrasi, unsur infografis, media dan bentuk penyampaiannya merupakan poin 

penting agar pesan yang disampaikan mampu menjadi informasi yang 

informatif, edukatif, menarik dan mudah dipahami. Data yang digunakan dalam 

perancangan ini berupa data pustaka, internet, wawancara, observasi lapangan 

serta pengalaman pribadi penulis berupa pengalaman dalam pembuatan mural, 

berhadapan langsung dengan praktek serta kondisi lapangan yang berkaian 

dengan mural. 

Buku ilustrasi dan infografis dirasa cocok sebagai sebuah media 

pendekatan untuk khalayak luas. Perancangan buku ilustrasi dan informasi ini 

menggunakan pendekatan visual yang ilustratif dan informatif melalui unnsur 

infografis, dengan harapan mampu menarik atensi khalayak luas. Dengan begitu 

informasi dan pesan yang terkandung dalam buku ilustrasi dan infografis ini 

mampu memberikan kesadaran masyarakat untuk lebih mengapresiasi, 

mengetahui, memahami serta melihat mural dan fungsinya melalui berbagai 

sudut pandang. 

Selain itu juga dalam perancangan ini terdapat beberapa data visual 

khusunya dokumentasi foto yang memiliki resolusi atau kualitas rendah, karena 

arsip dokumentasi yang sedikit dan terbatas khusunya pada sejarah mural. 

Sedangkan untuk mendapatkan resolusi atau kualitas gambar yang lebih baik 

dari data visual atau dokumentasi foto mural yang didapat pada masa lalu 

beberapa diantaranya memakai sistem berbayar. 

 

B. Saran 

1. Bagi Target Audiens. 

Mengetahui, memahami serta membuka wawasan bagi masyarakat 

luas untuk dapat melihat mural dan fungsinya melalui berbagai sudut 
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pandang. Memberi pemahaman khusus tentang fungsi mural di Yogyakarta. 

Selain itu buku ini juga merupakan media informasi sebagai trigger untuk 

menggugah kesadaran masyarakat, pemerintah serta berbagai pihak terkait, 

untuk saling besinergi dan lebih bijak dalam pemakaian mural sebagai 

media komunikasi dengan segala peruntukan maupun penempatannya, 

terlebih lagi yang berkaitan dengan ruang publik. 

2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

Buku ilustrasi dan infografis merupakan media yang sering digunakan 

untuk penyampaian pesan dan juga informasi. Selain itu unsur ilustrasi 

dalam buku sering difungsikan sebagai sarana penyampaian informasi yang 

ilustratif. Terlebih dengan adanya infografis yang mampu memamaparkan 

informasi melalui bahasa visual dengan ringkas. Jika dilihat dari sudut 

pandang Desain Komunikasi Visual penyampaian informasi menggunakan 

unsur ataupun bahasa visual dapat menggunakan gaya desain yang 

beragam. Maka dari itu ilustrasi yang lebih variatif dan komunikatif dapat 

lebih ditekankan. 

Perancangan ini masih jauh dari kata sempurna dikarenakan 

keterbatasan waktu dalam proses penelitian dan perancangan. Oleh karena 

itu masih terbuka untuk penelitian serta perancangan selanjutnya untuk 

lebih peka terhadap fenomena serta persoalan yang terjadi di lingkungan. 

Diharapkan perancangan ini menjadi inspirasi bagi perancangan-

perancangan mendatang baik dengan tema yang serupa ataupun gaya yang 

serupa sehingga mampu menjadi lebih baik. Dan menjadi acuan ilmu DKV 

dalam menghadirkan perancangan yang menjadi solusi dari permasalahan 

yang muncul di masyarakat. 
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